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ABSTRAK 

WAHYUNI: Pengaruh Metode Pembelajaran Role Playing Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Materi Sistem Respirasi Manusia Kelas XI IPA SMA Negeri 

3 Majene. Skripsi. Majene: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Sulawesi Barat, 2024. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode 

pembelajaran role playing terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA di SMA 

Negeri 3 Majene pada materi sistem pernapasan. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen semu (quasi experiment). Metode pembelajaran Role playing sebagai 

variabel bebas dan hasil belajar sebagai variabel terikat. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA yang terdiri atas 2 kelas. Teknik 

pengambilan sampel  dilakukan dengan teknik sampling jenuh dengan kelas XI 

IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 2 sebagai kelas kontrol. 

Instrumen yang digunakan adalah tes   berupa soal pilihan ganda, rancangan 

proses pembelajaran (RPP) dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. 

Uji hipotesis penelitian menggunakan uji t dengan prasyarat data terdistribusi 

normal dan homogen dengan bantuan program SPSS versi 25. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (1) hasil belajar siswa dengan metode 

pembelajaran role playing kelas eksperimen diperoleh nilai post-test rata-rata 

78,43% dan kelas kontrol diperoleh nilai rata 73,75%, (2) uji hipotesis 

menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 yaitu 0,014 berarti Ho ditolak dan H1 

diterima yang artinya ada pengaruh penggunaan metode pembelajaran role 

playing terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem respirasi manusia kelas XI 

IPA SMA Negeri 3 Majene. 

 

Kata Kunci: Metode pembelajaran Role playing, Hasil belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

      Pendidikan adalah proses mengembangkan pengetahuan dan membudayakan 

manusia melalui nilai-nilai yang utama, dengan pendidikan, bangsa Indonesia 

dapat mewujudkan negara yang maju, diakui dan lebih baik dari sebelumnya. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara (Hasibuan et al., 2022).   

       Pendidikan berperan sebagai sarana pengembangan individu maupun 

kelompok dalam menunjang ilmu pengetahuan yang telah berpengaruh terhadap 

penggunaan metode pembelajaran. Pendidikan adalah proses pengalihan 

pengetahuan secara sistematis dari seseorang kepada orang lain sesuai standar 

yang telah ditetapkan (Azizi & Irwansah, 2020). Pendidikan terus-menerus 

dibangun dan dikembangkan agar proses pelaksanaannya menghasilkan generasi 

yang baik. Sama halnya dengan negara Indonesia menjadikan pendidikan sebagai 

dasar untuk terus berkembang dalam menghadapi kecanggihan teknologi dan 

informasi karena pendidikan merupakan hal penting yang harus diterapkan kepada 

anak-anak bangsa Indonesia sebagai genarasi penerus (Sianturi & Siregar, 2023). 

       Keberhasilan proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh seorang guru 

yang melakukan transfer ilmu melalui proses pembelajaran di kelas, meliputi 

beberapa komponen yang saling terkait, antara lain guru, siswa, materi, dan 

metode pembelajaran. Kemampuan guru dalam memilih metode yang relevan 

dengan tujuan dan materi pembelajaran merupakan kunci keberhasilan dalam 

pencapaian prestasi belajar siswa. Metode pembelajaran merupakan cara praktis 

dalam bentuk konkret berupa langkah-langkah yang digunakan oleh guru agar 

lebih efektif pelaksanaan suatu pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan 

(Hartati, 2022). 
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       Penggunaan metode yang bervariasi dalam pembelajaran dapat menciptakan 

hasil belajar siswa yang baik. Hasil belajar sebagai perubahan tingkah laku pada 

diri  seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap dan 

keterampilan. Perubahan dapat diartikan sebagai peningkatan dan perkembangan 

yang lebih baik dari sebelumnya dan yang tidak tahu menjadi tahu. Hasil belajar 

merupakan perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang mungkin disebabkan 

oleh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya. 

Perubahan diarahkan pada diri siswa secara terencana, baik dalam aspek  

pengetahuan, keterampilan, maupun sikap (Isa et al., 2020). 

Berdasarkan observasi pada kelas XI IPA di SMA Negeri 3 Majene, dapat 

dilihat bahwa hasil belajar biologi siswa masih tergolong rendah. Rendahnya hasil 

belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni, kurangnya motivasi belajar siswa 

karena masih dipengaruhi oleh adanya covid-19 sehingga membuat hasil belajar 

rendah. Terlihat juga dalam proses pembelajaran yang berlangsung proses belajar 

mengajar masih menggunakan metode konvensional, guru jarang menerapkan 

metode pembelajaran yang bervariasi.  Penggunaan buku cetak untuk menjelaskan 

materi sehingga siswa terlihat pasif, siswa merasa bosan dan kurang aktif dalam 

bertanya dan menjawab pertanyaan. Hasil wawancara dengan guru Biologi di 

SMA Negeri 3 Majene, dikatakan bahwa nilai siswa pada mata pelajaran Biologi 

khususnya pada materi sistem respirasi manusia masih sedikit siswa yang nilainya 

mencapai KKM. Nilai KKM yang ditetapkan pada mata pelajaran tersebut adalah 

75, dari 34 siswa kelas XI MIPA hanya 40% siswa yang nilainya mencapai 

KKM, sedangkan 60% siswa lainnya belum mencapai nilai KKM. Fakta lain saat 

pembelajaran berlangsung siswa kurang memperhatikan penjelasan guru pada 

setiap pelajaran, beberapa siswa sibuk berbicara dengan teman sebangku saat guru 

menjelaskan, kurang kesadaran siswa dalam pembelajaran biologi, siswa jarang 

mengajukan pertanyaan selama proses pembelajaran, dan kurang adanya kemauan 

siswa untuk mengembangkan pola pikir mereka. Sebagian besar guru yang 

mengajar menggunakan metode yang sifatnya monoton yaitu dengan 

menggunakan metode ceramah, sehingga siswa merasa jenuh, hal tersebut terlihat 

dari aktivitas siswa yang sebagian besar bermain selama proses belajar mengajar 

di kelas. Keadaan seperti ini membuat siswa beranggapan bahwa biologi 
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merupakan pelajaran yang membosankan akibatnya siswa tidak termotivasi dan 

kurang aktif untuk mempelajari Biologi dengan baik sehingga dalam proses 

belajar mengajar diperlukan suatu metode pembelajaran yang menarik untuk 

mempengaruhi hasil belajar.    

       Menurut Saputri dan Yamin (2022), metode pembelajaran yaitu cara yang 

dipilih guru dan dianggap sistematis dalam belajar agar terwujudnya tujuan 

pembelajaran dan berguna untuk pedoman guru dalam merancang sebuah 

kegiatan pembelajaran. Metode pembelajaran di kelas, efektifitas dipengaruhi oleh 

faktor tujuan, faktor siswa, faktor situasi dan faktor guru itu sendiri (Nuraiha, 

2020). Penting untuk menemukan metode pembelajaran yang dapat melibatkan 

siswa untuk berfikir efektif. Guru perlu menentukan metode pembelajaran yang 

tepat guna mencapai tujuan pembelajaran yang baik. Role playing merupakan 

usaha penyampaian materi atau bahan ajar dalam sebuah pertunjukan, 

penampilan dan memperlihatkan peristiwa yang dialami oleh seseorang. Metode 

role playing dapat melibatkan aspek kognitif meliputi pemecahan masalah dalam 

proses pembelajaran, dengan role playing siswa yang awalnya pasif menjadi 

aktif, sehingga siswa berminat dan lebih bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran (Wulandari et al., 2021). 

       Metode pembelajaran role playing adalah cara terbaik untuk mengembangkan 

keterampilan inisiatif, komunikasi, pemecahan masalah, kesadaran diri, dan kerja 

sama dalam tim dibandingkan pembelajaran konvensional (Siregar et al., 2019). 

Metode pembelajaran role playing merupakan salah satu metode pembelajaran 

yang dapat diterapkan dalam kelas karena metode ini menarik bagi siswa serta 

meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Metode pembelajaran 

ini memberikan kesempatan setiap anggotanya untuk mendapatkan pengalaman 

belajar, sehingga memperoleh siswa dalam membangun sendiri pengetahuannya 

(Sutiani et al., 2015). 

    Pelaksanaan role playing ini disertai dengan apron (karton bertuliskan nama 

peran) yang dikalungkan pada siswa sesuai perannya. Tujuannya adalah untuk 

memperjelas peran seorang siswa. Penggunaan kartu peran sebagai salah satu 

media pembantu dalam belajar sangat menunjang, apalagi diperankan sehingga 

berkesan hidup, bergerak serta dapat diamati langsung, sehingga membantu siswa 
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dalam menganalogikan dengan benda pada peristiwa yang diperankan. Kesan 

yang didapatkan siswa dengan penerapan metode role playing pada materi yang 

dipelajari akan lebih kuat, diharapkan dapat memotivasi siswa dan meningkatkan 

minat siswa, yang akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

       Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul "Pengaruh Metode Pembelajaran Role Playing 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Respirasi Manusia Kelas 

XI IPA SMA Negeri 3 Majene”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat beberapa permasalahan 

yang dapat diidentifikasi, yaitu: 

1. Hasil belajar Biologi siswa rendah ditandai dengan banyaknya nilai siswa yang 

masih di bawah nilai KKM.  

2. Rendahnya pemahaman konsep siswa sebagai akibat dari pola pembelajaran 

yang cenderung bersifat konvensional. 

3. Kurangnya inovasi yang dilakukan guru dalam meningkatkan hasil belajar 

Biologi siswa di mana pembelajaran di sekolah hanya menggunakan metode 

pembelajaran konvensional. 

 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

       Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian ini lebih terarah dan 

mencapai sasaran yang diinginkan maka peneliti menentukan batasan masalah 

pada penelitian ini sebagai berikut: 

a. Metode pembelajaran yang diterapkan yaitu metode role playing.  

b. Hasil belajar yang akan digunakan adalah hasil belajar kognitif. 

c. Konsep yang diajarkan pada penelitian ini adalah sistem respirasi manusia. 

2. Rumusan Masalah  

 Apakah terdapat pengaruh metode pembelajaran role playing terhadap hasil  

belajar siswa pada materi sistem respirasi manusia kelas XI IPA SMA Negeri 3 

Majene? 
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D. Tujuan Penelitian 

       Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode 

pembelajaran role playing terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem 

respirasi manusia kelas XI IPA SMA Negeri 3 Majene 

 

E. Manfaat Penelitian 

       Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

       Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan, wawasan dan 

pengalaman mengenai pengaruh metode pembelajaran role playing terhadap hasil 

belajar Biologi siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

           Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi yang baik 

bagi sekolah dalam rangka peningkatan mutu proses pembelajaran, khususnya 

pada mata pelajaran Biologi. 

b. Bagi Guru 

            Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan acuan bagi guru untuk 

menciptakan pembelajaran yang efektif dengan menggunakan variasi metode se-

hingga materi yang disampaikan mudah dipahami oleh siswa. 

c.  Bagi Siswa 

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi serta dapat 

membiasakan diri belajar aktif dan bekerja sama untuk menyelesaikan berbagai 

masalah dalam materi pembelajaran Biologi. 

d. Bagi Peneliti 

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang penerapan 

metode pembelajaran role playing seta memberikan informasi bagi peneliti 

selanjutnya. 
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F. Penelitian Relevan 

       Beberapa hasil penelitian terdahulu yang memiliki kaitan dengan penelitian 

ini, dapat dilihat pada tabel berikut: 

1. Pengaruh penggunaan metode role playing terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran pendidikan agama islam di SMP Bustanul Makmur Genteng, 

(Rofiq & Mashuri, 2021) . Hasil penelitian penggunaan metode role playing 

dalam pembelajaran memberikan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan 

dengan yang tidak menggunakan metode role playing.  Persamaan penelitian 

yang dilakukan oleh Rofiq dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti 

tentang pengaruh penggunaan metode role playin terhadap hasil belajar 

sedangkan Perbedaan penelitian yang dilakukan Rofiq dengan penelitian ini 

terletak pada tempat penelitian dan jenis penelitiannya. 

2. Pengaruh metode pembelajaran bermain peran (role playing) terhadap hasil 

belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 24 Bulukumba (Studi pada Materi 

Pokok Pencemaran Lingkungan, (Yunus, 2019). Penggunaan metode bermain 

peran (role playing) dalam pembelajaran memberikan hasil belajar yang lebih 

baik dibandingkan dengan yang  menggunakan metode ceramah. Persamaan 

penelitian yang dilakukan oleh Yunus dengan penelitian ini adalah sama-sama 

meneliti tentang pengaruh penggunaan metode bermain peran (role playing) 

terhadap hasil belajar sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan Yunus 

dengan penelitian ini terletak pada tempat penelitian dan mata pelajaran yang 

digunakan.  

3. Pengaruh metode role playing terhadap hasil belajar kognitif ditinjau dari 

aktivitas belajar siswa, (Azizi & Irwansah, 2020). Hasil penelitian penggunaan 

metode role playing  memberikan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan 

dengan yang menggunakan metode ceramah. Persamaan penelitian yang 

dilakukan oleh Azizi dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang 

pengaruh penggunaan metode role playing terhadap hasil sedangkan perbedaan 

penelitian yang dilakukan Azizi dengan penelitian ini terletak pada tempat 

penelitian dan jenis penelitiannya. 

4. Pengaruh metode bermain peran (role playing) terhadap hasil belajar, (Aulia et 

al., 2022). Hasil penelitian  penggunaan metode bermain peran (role playing) 
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memberikan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan yang tidak 

menggunakan metode role playing. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh 

Aulia dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang pengaruh 

penggunaan metode bermain peran (role playing) terhadap hasil belajar 

sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan Aulia dengan penelitian ini 

terletak pada tempat penelitian dan mata pelajaran yang digunakan. 

5. Pengaruh metode role playing terhadap hasil belajar IPS pada siswa kelas VII 

SMP Swasta Bersinar, (Hartati, 2022). Hasil penelitian Penggunaan metode role 

playing memberikan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan yang 

tidak menggunakan metode role playing. Persamaan penelitian yang dilakukan 

oleh Hartati dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang pengaruh 

penggunaan metode role playing  terhadap hasil belajar sedangkan perbedaan 

penelitian yang dilakukan Hartati dengan penelitian ini terletak pada tempat 

penelitian dan materi yang digunakan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Metode Role Playing 

a. Pengertian Metode Role Playing 

Arti role secara harfiah adalah peranan, dan play adalah bermain. Role 

playing merupakan salah satu pengajaran berdasarkan pengalaman. Role playing 

merupakan metode pembelajaran yang mengajak siswa untuk terlibat langsung 

dalam pembelajaran, penguasaan materi pembelajaran berdasarkan pada 

kreatifitas ekspresi siswa dalam mengekspresikan imajinasinya terkait dengan 

materi pelajaran yang dipelajari tanpa batasan kata dan gerak, tetapi tidak keluar 

dari bahan ajar. Penggunaan metode role playing di sekolah menjadikan siswa 

menjadi pribadi yang imajinatif, memiliki minat luas, mandiri dalam berfikir, 

rasa ingin tahu, penuh energi dan percaya diri serta siswa mampu meningkatkan 

kerjasamanya (Nurhasanah et al., 2016). 

Pembelajaran role playing dalam dunia pendidikan merupakan salah satu 

metode penguasaan bahan-bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan 

penghayatan siswa. Pengembangan imajinasi dan penghayatan ini dilakukan 

murid dengan memerankan tokoh hidup dalam kehidupan nyata ataupun sebagai 

benda mati. Metode pembelajaran role playing juga dikenal dengan nama metode 

pembelajaran bermain peran. Metode pembelajaran ini dimulai dengan 

pengorganisasian kelas secara berkelompok, masing-masing kelompok 

memperagakan atau menampilkan skenario yang telah disiapkan guru. Siswa 

diberi kebebasan berimprovisasi namun masih dalam batas scenario yang telah 

dibuat guru (Anwar et al., 2018). 

Salah satu metode pembelajaran yang menitikberatkan pada siswa dan 

keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar adalah metode role 

playing (bermain peran). Metode pembelajaran role playing merupakan 

penyempurnaan dari metode pembelajaran yang membuat siswa memiliki 

banyak aktivitas. Metode role playing bertujuan agar siswa lebih senang dan 

antusias dalam belajar, lebih mudah memahami konsep yang dipelajarinya, dan 

hasil belajarnya juga meningkat (Aqliyah et al., 2015). Metode role playing salah 
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satu metode pembelajaran yang dipilih dalam proses belajar mengajar bagi siswa. 

Siswa sangat antusias atau memperhatikan pelajaran jika pelajaran tersebut 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari di masyarakat. Pembelajaran berdasarkan 

pengalaman yang menyenangkan melalui pengembangan imajinasi dan apresiasi 

siswa (Munir et al., 2017). 

 Metode pembelajaran role playing merupakan suatu metode yang dapat 

menjadikan siswa aktif, mandiri, menyenangkan dan mampu membentuk 

kerjasama yang baik antara guru dengan siswa, maupun antara siswa dengan 

siswa lainnya. Hal ini tentunya pembelajaran metodel role playing memudahkan 

siswa atau siswa dalam menemukan dan memahami konsep-konsep sulit dengan 

mendiskusikannya dengan siswa lain. Metode pembelajaran role playing akan 

mengaktifkan kolaborasi kelompok yang mempunyai manfaat besar dalam 

menciptakan suasana kebersamaan dalam pembelajaran khususnya di dalam kelas 

(Aslah et al., 2023). 

Metode pembelajaran role playing adalah kegiatan pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa-siswi untuk melakukan peran dengan 

menempatkan diri mereka dalam situasi yang akan meningkatkan kesadaran 

terhadap nilai-nilai dan keyakinan mereka sendiri dan orang lain (Paudi, 2019). 

Metode role playing adalah salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan 

dalam proses pembelajaran di dalam kelas dan mengajarkan siswa untuk berperan 

langsung pada peristiwa yang terjadi pada mata pelajaran, sehingga kegiatan 

pembelajaran menyenangkan dan berorientasi pada siswa (Wahyuni et al., 2018). 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran role playing merupakan suatu cara yang digunakan dalam proses 

pembelajaran, dimana mengajak siswa untuk terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran  mampu menjadikan siswa menjadi pribadi yang imajinatif, berfikir 

luas, dan mampu meningkatkan kerja sama yang baik serta dengan metode 

pembelajaran ini juga dapat membuat siswa dalam kelas menjadi lebih senang dan 

antusias dalam belajar, lebih mudah memahami materi yang dipelajarinya 

sehingga membut hasil belajar siswa meningkat. 
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a. Langkah-langkah Metode Role Playing  

       Menurut Aqliyah (2015), dalam rangka menyiapkan suatu situasi bermain 

peran di dalam    kelas, guru mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Memilih masalah, guru mengemukakan masalah yang bekaitan dengan 

kehidupan siswa agar mereka dapat merasakan masalah dan terdorong untuk 

mencari penyelesaian. 

2. Pemilihan peran yang sesuai dengan permasalahan yang akan dibahas, 

mendeskripsikan karakter dan apa yang harus dikerjakan oleh para pemain. 

3. Menyusun tahap-tahap bermain peran. 

4. Menyiapkan pengamat, pengamat dari kegiatan ini adalah semua siswa yang 

tidak menjadi pemain atau pemeran. 

5. Pemeranan, pada tahap ini para siswa mulai bereaksi sesuai dengan peran 

masing-masing dan sesuai dengan apa yang terdapat pada skenario bermain 

peran 

6. Diskusi dan evaluasi, mendiskusikan masalah-masalah serta pertanyaan yang 

muncul dari siswa. 

7. Pengambilan kesimpulan dari bermain peran yang telah dilakukan. 

b. Kelebihan dan Kekurangan Metode Role Playing 

       Menurut Tarigan (2016), dalam metode terdapat beberapa kelebihan dan 

kekurangan sebagai berikut: 

1. Kelebihan Metode Role Playing  

a) Siswa melatih dirinya untuk memahami dan mengingat bahan yang akan  

diperankan. 

b) Siswa akan terlatih untuk berinisiatif dan berkreatif. 

c) Bakat yang terpendam pada diri siswa dapat dibina sehingga memungkinkan 

akan muncul generasi seniman dari sekolah. 

d) Kerja sama antar pemain dapat ditumbuhkan dan dibina dengan sebaik 

baiknya. 

e) Siswa memperoleh pengalaman untuk menerima dan membagi tanggung jawab 

dengan sesamanya. 

f) Bahan lisan siswa dapat dibina menjadi bahasa yang baik agar mudah 

dipahami orang lain.hip 
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2. Kekurangan Metode Role Playing  

a) Membutuhkan waktu yang cukup lama. 

b) Memerlukan tempat yang cukup luas, jika tempat bermain sempit  

menyebabkan gerak pemain kurang bebas. 

c) Kelas lain sering terganggu oleh suara pemain dan para penonton yang 

kadang-kadang bertepuk tangan dan sebagainya. 

2. Hasil Belajar 

a. Pengertian Belajar 

       Hakikat belajar adalah perubahan diri seseorang setelah kegiatan 

pembelajaran selesai sedangkan proses pengaturan dan pengorganisasian 

lingkungan di sekitar siswa merupakan hakikat dari mengajar (Dina & Rasmuin, 

2019). Proses perubahan perilaku pada individu terjadi karena adanya interaksi 

yang berlangsung antara individu dengan individu lainnya dalam waktu yang 

lama, sesuai dengan pengalaman yang dialami individu (Kasim, 2016). Belajar 

mengacu pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai subyek yang 

menerima pelajaran. Belajar adalah suatu proses aktivitas otak dalam rangka 

menerima informasi, menyerapnya kemudian menuangkannya kembali yang pada 

akhirnya menghasilkan perubahan sikap atau perilaku (Fathurrohman, 2017, p. 4). 

       Beberapa ahli menyatakan bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku yang 

terjadi melalui proses belajar. Belajar juga merupakan proses mengubah perilaku 

individu melalui interaksi dengan lingkungan. Situasi belajar yang baik terdiri dari 

seperangkat pengalaman belajar yang kaya dan beragam yang menyatukan tujuan 

dan karir dalam interaksi dengan lingkungan. Suatu kegiatan akan menjadi 

pembelajaran apabila memiliki ciri-ciri, yaitu: 1) perubahan tingkah laku, 2) 

perubahan yang terjadi karena latihan dan pengalaman, dan 3) perubahan yang 

terjadi bersifat permanen Burton (Sumarsono et al., 2020, p. 2.). 

       Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan konsep yang tidak dapat dihilangkan dalam proses belajar mengajar 

(pembelajaran). Proses tersebut melibatkan aktivitas otak seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku melalui interaksi antara individu satu 

dengan individu lainnya. 
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b. Pengertian Hasil Belajar 

       Istilah belajar, merupakan hasil penguasaan pengetahuan yang dinyatakan 

dalam bentuk perubahan perilaku yang ditunjukkan dalam berbagai aspek 

kehidupan. Terdapat beberapa aspek yang harus dicapai siswa selama belajar di 

sekolah yaitu aspek kognitif, psikomotor dan afektif (Sinar, 2018, p. 20). Hasil 

belajar dalam kegiatan belajar mengajar tidak saja dipandang dari sudut kognitif 

akan tetapi juga dari sudut efektif dan psikomotor. Biasanya hasil belajar 

dinyatakan dalam bentuk nilai dengan menggunakan tes. Maksud tes yang utama 

adalah untuk mengukur hasil belajar. Tes juga dipergunakan untuk menentukan 

seberapa jauh hasil belajar siswa tentang materi yang telah dipelajari, karena itu 

tes dapat digunakan sebagai penilaian dalam penentuan tingkat pencapaian 

(Tarigan, 2016). 

       Hasil belajar memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran. 

Penurunan hasil belajar siswa tidak hanya faktor dari model pembelajaran yang 

diberikan oleh guru tetapi juga dari faktor siswa itu sendiri, sumber belajar, sarana 

dan alat media yang tersedia, dan faktor lingkungan (Oktavia & Sari, 2020). Hasil 

belajar adalah kemampuan yang di peroleh anak setelah melakukan kegiatan 

belajar mengajar.  Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran, 

karena hasil belajar menjadi salah satu tolok ukur proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan ( Said, 2019). 

c. Hasil Belajar Kognitif Siswa 

Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku yang 

mencakup bidang kognitif, efektif, dan psikomotorik (Aslah et al., 2023). Hasil 

belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelsh siswa menerima 

pengalaman belajarnya, keterampilan dan sikap dalam melakukan dan 

menyelesaikan suatu hal setelah ia menerima pengalaman belajarnya (Zaini, 

2019). 

Menurut Ulfah & Arifudin (2021), menjelaskan bahwa terdapat ketiga 

ranah-ranah dalam hasil belajar, yaitu:  

1. Kognitif yaitu kemampuan yang berkenaan dengan pengetahuan, penalaran atau 

pikiran terdiri dari kategori pengetahuan, yaitu sebagai kemampuan menyerap 

makna materi yang dipelajari. Pengertian ini menjelaskan sejauh mana siswa 
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mampu menerima, menyerap dan memahami pelajaran yang diberikan guru 

kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat memahami apa yang dibaca, dilihat, 

dialami atau dirasakannya. 

2. Afektif yaitu kemampuan yang mengutamakan perasaan, emosi dan reaksi-

reaksi yang berbeda dengan penalaran yang terdiri dari penerimaan partisipasi, 

penentuan sikap, organisasi, dan pembentukan pola hidup. Sikap tidak hanya 

merupakan aspek mental semata, melainkan mencakup pula aspek respon fisik. 

Jadi sikap ini harus ada kekompakan antara mental dan fisik secara serempak. Jika 

mental saja yang dimunculkan, maka belum tampak secara jelas sikap seseorang 

yang ditunjukkannya. 

3. Psikomotorik yaitu kemampuan yang mengutamakan keterampilan jasmani 

terdiri dari persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, dan 

kreativitas. keterampilan proses merupakan keterampilan yang mengarah kepada 

pembangunan kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagai 

penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individu. Melatih 

keterampilan proses secara bersamaan dikembangkan pula sikap-sikap yang 

dikehendaki, seperti kreativitas, kerja sama, bertanggung jawab, dan berdisiplin 

sesuai dengan penekanan bidang studi yang bersangkutan. 

Menurut Mulatsih (2021), ranah kognitif terdiri atas beberapa aspek yaitu: 

a. Menghafal (C1), tingkatan paling rendah pada proses kognitif adalah 

menghafal yang didefinisikan sebagai penarikan kembali informasi yang pernah 

diterima dan telah tersimpan dalam memori pada waktu yang lama. 

b. Memahami (C2), memahami berarti dapat menggunakan pengetahuan yang 

telah dimiliki untuk memberi makna sesuatu, bisa menunjukkan keterkaitan 

pengetahuan yang telah dimiliki dengan hal yang baru maupun kemampuan 

mengintegrasikan pengetahuan baru dalam konsep yang telah diketahui peserta 

didik. 

c. Mengaplikasikan (C3), aspek merupakan kemampuan menggunakan suatu 

prosedur untuk melakukan suatu pekerjaan atau menyelesaikan suatu 

permasalahan. 

d. Menganalisis (C4), aspek ini mengacu pada kemampuan memeriksa suatu 

permasalahan atau objek dan menguraikan menjadi komponen-komponennya 
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serta menentukan hubungan antar komponen-komponen tersebut. 

e. Mengevaluasi (C5), aspek ini merupakan kemampuan untuk memberikan 

pertimbangan yang mengacu pada standar atau kriteria yang telah ditentukan. 

f. Mencipta (C6), aspek ini mengacu pada kemampuan menggabungkan beberapa 

faktor dan mengkoordinasikan faktor-faktor tersebut dengan pola tertentu menjadi 

satu kesatuan yang pada awalnya tidak terlihat pada masing-masing faktor 

tersebut. 

           Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan 

sebagai kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah melalui proses pembelajaran 

pada materi tertentu sehingga guru dapat mengetahui sejauh mana materi yang 

dapat dipahami oleh siswa. Hasil belajar juga dapat dinyatakan dengan skor atau 

angka yang diperoleh dari tes hasil belajar yang dilaksanakan setelah proses 

pembelajaran. 

a. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 Menurut (Raresik et al., 2016), ada dua faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar, yaitu: 

1. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik 

yang meliputi: 

a) Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh) 

     Faktor jasmani adalah faktor yang berasal dari diri peserta didik itu sendiri. 

b) Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, kematangan dan 

kesiapan). 

Faktor Psikologi merupakan faktor hasil belajar yang berasal dari diri 

peserta didik itu sendiri. 

2. Faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar peserta didik yang 

meliputi: 

a) Faktor keluarga meliputi (cara orang tua mendidik, relasi antara anggota 

keluarga, suasana rumah tangga, keadaan ekonomi keluarga). Peserta didik 

yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara orang tua 

dalam mendidik anak-anaknya, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah 

tangga, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang 

kebudayaan, ini akan berpengaruh pada proses belajar di kelas. 
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b) Faktor sekolah meliputi (metode mengajar, kurikulum, hubungan guru 

dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik dan disiplin sekolah, 

alat pelajaran, waktu sekolah, keadaan gedung, metode belajar dan tugas 

rumah). 

c) Faktor masyarakat meliputi (kegiatan peserta didik dalam masyarakat, media 

massa, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat). Masyarakat sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Pengaruh ini terjadi karena 

keberadaan peserta didik yang tidak lepas dari peran masyarakat. Lingkungan 

masyarakat yang baik akan berdampak baik terhadap seseorang, namun jika 

lingkungan masyarakatnya kurang baik maka akan berdampak buruk terhadap 

seseorang. 

 

3. Materi Sistem Pernapasan 

Materi sistem pernapasan akan diajarkan pada kelas XI MIPA SMA 

Negeri 3 Majene sesuai dengan kompetensi inti dalam kurikulum 2013 yaitu: 

a. KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-

aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 

bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 

b. KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 

c. KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan 

Adapun kompetensi dasar dalam kurikulum 2013 yang berhubungan 
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dengan sistem pernapasan yaitu kompotensi dasar 3.8  yaitu: 

1) Kompetensi dasar 3.8: Menganalisis hubungan antara struktur jaringan 

penyusun organ pada sistem respirasi manusia dalam kaitannya dengan 

bioproses dan gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem respirasi 

manusia. 

a. Sistem pernapasan 

       Sistem pernapasan adalah organ yang digunakan untuk pertukaran gas yang 

dibutuhkan metabolisme dalam tubuh. Sistem pernapasan berperan untuk 

menukar udara ke permukaan dalam paru. Diafragma menarik udara masuk dan 

juga mengeluarkannya. Sistem ini sangat penting karena tanpa oksigen yang 

masuk ke bagian tubuh manusia dari proses yang dihasilkan pada sistem 

pernapasan, maka aktivitas dalam tubuh makhluk hidup tidak dapat berlangsung 

(Putri, 2020). 

Sistem pernapasan pada manusia memiliki beberapa fungsi yaitu: 

1) Mengambil oksigen (O2) dari atmosfer ke dalam sel-sel tubuh. 

2) Melepakan karbon dioksida (CO2) yang di hasilkan oleh sel- sel tubuh 

atmosfer. 

3) Merupakan jalur untuk pengeluaran air panas. 

4) Membantu mempertahankan keseimbangan asam-basa dengan mengubah  

jumlah     CO2 dan H2CO3 sebagai penghasil ion H+.
 

5) Memungkinkan berbicara menyanyi atau pembentukan vokal lainnya. 

b. Organ pernapasan Manusia  

       Pernapasan pada manusia dilakukan melalui alat perapasan yang terdiri dari 

beberapa organ sebagai berikut: 

1. Hidung memiliki struktur dilapisi dengan kapiler; menghangatkan udara 

sampai 37 ° C- mengeluarkan lendir; melembabkan dan menyaring udara dilapisi 

dengan silia menyaring kotoran di udara yang berfungsi menghangatkan, 

melembabkan dan menyaring udara yang masuk ke sistem pernapasan. 

2. Faring  memiliki struktur selaput kedudukannya tegak lurus antara basis krani 

dan vertebrae yang berfungsi untuk jalur yang menghubungkan rongga hidung ke 

trakea. 

3. Laring memilki struktur selaput kedudukannya tegak lurus antara basis krani 
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dan vertebrae yang berfungsi untuk menghasilkan suara untuk komunikasi. 

4. Trakea memiliki struktur tabung hampa dikelilingi oleh tulang rawan yang kuat, 

fleksibel berbentuk C, dilapisi dengan silia,  dilapisi dengan sel yang mensekresi 

lender yang berfungsi untuk  memungkinkan udara untuk melewati dari faring ke 

dalam paru-paru cincin tulang rawan mencegah trakea tidak runtuh dan 

menyediakannya dengan dukungan sel yang mengkresi lendir 

 5. Bronkus memiliki struktur  cabang dari trakea  cabung berongga dikelilingi oleh 

cincin tulang rawan dilapisi dengan silia dan sel mensekresi lendir yang berfungsi 

untuk membawa udara ke paru-paru. 

6. Bronkiolus memiliki struktur cabang dari bronkus, bronkiolus besar  

mengeluarkan lendir dan dilapisi dengan silia yang berfungsi untuk mengurangi 

ukuran dan membawa udara ke alveolus 

7. Alveolus memiliki struktur berupa kumpulan kantung udara kecil berongga, 

ujung bronkiolus terkecil dikelilingi oleh jaringan luas kapiler struktur yang sangat 

kecil dengan luas permukaan yang sangat tinggi yang berfungsi untuk tempat 

pertukaran gas. 

c. Mekanisme pernapasan pada manusia 

       Menurut Mukarramah (2019), proses pernapasan selalu terjadi dalam dua 

siklus, yaitu menghirup udara (inspirasi) dan menghembuskan udara (ekspirasi). 

Berdasarkan cara melakukan inspirasi dan ekspirasi serta temapt terjadinya, 

manusia dapat melakukan dua mekanisme pernapasan, yaitu pernapasan dada dan 

pernapasan perut. 

a. Pernapasan Dada  

       Pernapasan dada disebut juga pernapasan tulang rusuk. Proses inspirasi 

diawali dengan berkontraksinya Musculus interkistalis (otot  antar tulang rusuk), 

sehingga menyebabkan terangkatnya tulang rusuk. Keadaan ini mengakibatkan 

rongga dada membesar dan paru-paru mengembang. Paru-paru yang mengembang 

menyebabkan tekanan udara rongga paru-paru menjadi lebih rendah dari tekanan 

luar, sehingga udara dari luar masuk ke dalam paru-paru. 

       Proses ekspirasi berlangsung pada saat Musculus interkistalis berelaksasi 

sehingga tulang rusuk turun kembali. Keadaan ini mengakibatkan rongga dada 

menyempit, dan paru-paru mengecil. Paru-paru yang mengecil menyebabkan 
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tekanan udara dalam rongga paru-paru menjadi lebih tinggi dari tekanan udara 

luar, sehingga udara keluar dari paru-paru. 

                      

Gambar 2.1. Gambar Pernapasan Dada 

https://images.app.goo.gl/9xExn7CgT2noBUVD8  

b. Pernapasan Perut  

       Mekanisme proses inspirasi pernapasan perut diawali dengan 

berkontraksinya otot diafragma, sehingga diafragma yang semula melengkung 

berubah menjadi datar. Keadaan diafragma yang datar mengakibatkan rongga 

dada dan paru-paru mengembang. Tekanan udara yang rendah dalam paru-paru 

menyababkan udara dari luar masuk ke dalam paru-paru. 

       Proses ekspirasi terjadi pada saat otot diafragma berelaksasi, sehingga 

diafragma kembali melengkung. Keadaan melengkungnya diafragma 

mengakibatkan rongga dada dan paru-paru mengecil, tekanan udara dalam paru-

paru naik, sehingga udara keluar dari paru-paru 

                     

Gambar 2.2. Gambar Pernapasan Perut 

https://www.google.com/imgres  

https://images.app.goo.gl/9xExn7CgT2noBUVD8
https://www.google.com/imgres
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d. Faktor-faktor yang mempengaruhi pernapasan 

Menurut Ariestianta (2013), faktor yang memengaruhi pernapasan, antara 

lain tingkat perkembangan (usia), gaya hidup, status kesehatan, dan obat 

tertentu(narkotik) serta lingkungan. 

1. Perkembangan (usia) 

Saat bayi lahir, terjadi perubahan system pernapasan menjadi terisi udara 

dan paru mengalami pengembangan. Selain itu, perubahan terjadi pula pada laju 

pernapasan. 

2. Kebiasaan Merokok 

Salah satu dari gaya hidup masa kini yaitu kebiasaan merokok dengan 

kira-kira 90% dari kanker paru-paru timbul sebagai akibat dari penggunaan 

tembakau. 

3. Status Gizi 

Status gizi merupakan keadaan tubuh sebagai akibat konsumsi makanan 

dan zat-zat gizi. 

4. Obat-obatan 

Narkotik seperti morfin dan meperidin hidroklorida(Demerol) 

menurunkan frekuensi dan kedalaman pernapasan karena mendepresi pusat 

pernapasan pada medulla. 

5. Lingkungan 

Ketinggian tempat, suhu (panas dan dingin), dan polusi dapat 

memenzgaruhi oksigenasi, semakin tinggi suatu tempat , semakin rendah tekanan 

oksigen(PaO2) pada pernapasan individu. Hal ini menyebabkan orang yang 

berada di ketinggian memliki pernapasan lebih cepat dan lebih dalam. 

e. Kelainan/penyakit pada sistem pernapasan 

       Menurut Rijal (2020), macam-macam gangguan pada sistem pernapasan yakni 

sebagai berikut: 

a. Asma adalah penyempitan pada saluran pernapasan yang disebabkan oleh faktor 

lingkungan seperti asap rokok, debu, bulu hewan peliharaan, dan lain-lain. 

Penyempitan yang terjadi pada saluran pernapasan menyebabkan penderita 

penyakit asma kesulitan untuk menghirup cukup udara.  

b. (TBC) adalah infeksi yang disebabkan karena bakteri Mycobacterium 
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tuberculosis. Gejala dari penyakit TBC yaitu mudah lelah, berat badan turun 

drastis, lesu, hilang nafsu makan, demam, berkeringat di malam hari, sulit 

bernapas, sakit pada bagian dada, dan batuk berdarah.  

c. Kanker  paru-paru adalah  kerusakan  pada jaringan paru-paru yang 

disebabkan pertumbuhan sel-sel yang tidak terkendali pada jaringan dalam paru-

paru. Gejala orang yang menderita kangker paru-paru yaitu batuk disertai darah, 

berat badan berkurang drastis, napas menjadi pendek, dan sakit pada bagian dada. 

Kanker paru-paru dapat terjadi karena faktor keturunan dan faktor lingkungan 

seperti merokok (aktif dan pasif), menghirup debu asbes, dan udara yang 

terpolusi.  

d. Influenza merupakan suatu keadaan di mana hidung, beringus, bersin-bersin, 

tenggorokan meradang, sakit kepala, demam, otot terasa  sakit dan lelah. Influenza 

disebabkan oleh infeksi virus pada saluran pernapasan atas. 

e. Bronkritis, yaitu peradangan pada lapisan dinding bronkus (cabang 

tenggorokan) yang disebabkan oleh virus. Penyebab lainnya adalah asap rokok, 

debu atau polutan udara. Peradangan ini menimbulkan batuk yang dalam dan 

menghasilkan dahak abu-abu kekuningan dari paru-paru. 

f. Pneumonia, yaitu suatu peradangan pada paru-paru khusunya pada alveolus 

yang disebabkan oleh bakteri, virus atau jamur. Akibat peradangan tersebut, 

alveolus dipenuhi nanah, lendir atau cairan lainnya sehingga oksigen sulit 

mencapai aliran darah. 
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Terdapat pengaruh metode pembelaja-

ran Role palying terhadap hasil belajar 

siswa 

 

 

  Kelas Kontrol 

menggunakan Pembelajaran 

Konvensional 

 

Kelas Eksperimen 

menggunakan 

Pembelajaran Role 

playing 

B. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Gambar Kerangka Pikir Penelitian 

Permasalahan yang dihadapi  di SMAN 3 Majene 

1. Rendahnya hasil belajar biologi siswa kelas XI SMAN 3 Majene 

2. Penggunaan metode dalam pembelajaran biologi belum bervariasi 

3. Kurangnya keterampilan guru dalam menggunakan metode 

pembelajaran 

4. Guru hanya menerapkan pembelajaran konvensional yang 

mengakibatkan proses pembelajaran siswa kurang aktif, keadaan 

siswa hanya diam dan kesulitan untuk menjawab pertanyaan. 

Dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam bidang biologi, diupayakan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang nyaman 

dengan pemilihan metode pembelajaran yang tepat 
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C. Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat pengaruh penggunaan metode 

pembelajaran Role playing terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem 

respirasi manusia  kelas XI SMAN 3 Majene. 
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